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Abstract 
The problem of this research is "Whether the application of Know-Won to Know-Learned 
method can improve students' reading comprehension skills in VA West Pontianak primary 
school class. This study aims to describe the improvement of reading comprehension skills of 
students by using the method of Know-Want to Know-Learned through the story in the VA 
class of Elementary School Negeri 21 Pontianak Barat. The research method used is 
descriptive method, while the form of research used is a classroom action research with the 
nature of collaborative research. Subjects in the study were as many as 33 students in the VA 
class. Data collecting technique used in this research is direct observation technique and 
documentation. Data collection tool used in the form of observation sheet. The results 
showed that students' reading comprehension skill in cycle I was seen from 33 students with 
an average score of 46.48, with the completeness of 9,10% (3 people) while the unfinished 
90,90% (30 people). While the second cycle has an increase of 33 students with an average 
value of 67.93, with the completeness of 66.67% (22 people) while the unfinished 33.33% 
(11 people). Then on the third cycle again increased visible from 33 students with an 
average value of 74.69 with a mastery of 81.81% (27 people) while the unfinished 18.19% (6 
people). It can be concluded that using Know-Want to Know-Learned method can improve 
reading comprehension skill of students in class VA SD Negeri 21 Pontianak Barat. 
 
Keywords: Improvement, Reading Understanding, Know-Want to Know-Learned Method 
 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang 
memiliki tugas dan tanggung jawab penuh 
dalam menjalankan amanat pendidikan, karena 
sekolah merupakan suatu institusi yang 
dirancang untuk membawa siswa pada proses 
belajar dibawah pengawasan tenaga pendidik 
yang profesional. 
Pendidikan merupakan hal yang paling 
mendasar dalam peningkatan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, 
pendidikan hendaknya dikelola dengan baik 
secara kualitas maupun kuantitas. Perlu 
diketahui bahwa dalam penyelenggaraan 
pendidikan, bahasa merupakan pokok 
pengetahuan yang harus dimiliki. Bahasa 
merupakan alat untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi yang dapat dilakukan oleh manusia 
dengan manusia lain, melalui bahasa pula 
manusia dapat menambah wawasan serta 
pengetahuannya. 
Melihat pentingnya peran bahasa bagi 
seseorang, maka melalui pembelajaran bahasa 
Indonesia siswa diharapkan tidak hanya 
mengetahui teori tentang bahasa, tetapi juga 
harusmampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 
empat aspek keterampilan berbahasa yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis. Keempat aspek tersebut 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 
Salah satu aspek keterampilan bahasa yang 
digunakan untuk memperoleh informasi, pesan, 
dan makna yang terkandung dalam sebuah 
bacaan adalah keterampilan membaca. 
Keterampilan membaca pemahaman merupakan 
salah satu syarat untuk mengungkapkan 
keinginan peneliti dalam berbagai macam 
bidang atau kegiatan. 
Yunus Abidin (20012:60) menyatakan 
bahwa “Membaca pemahaman adalah kegiatan 
keterampilan dalam hal-hal yang dibaca untuk 
menangkap makna dari apa yang dibaca”. 
Keterampilan membaca pemahaman adalah 
suatu keterampilan berbahasa yang kegiatan 
untuk mendapatkan informasi atau makna 
dengan menggunakan bahan bacaan.
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tidak langsung, dalam arti tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Melalui penelitian ini 
siswa mendapatkan informasi dan pesannya 
melalui  bacaan berupa cerita bergambar. 
Sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 26 April 2017, hasil 
evaluasi siswa di kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Barat pada pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya pada materi 
membaca pemahaman di bawah rata-rata yaitu 
60 sedangkan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditentukan yaitu 70. Hal tersebut 
disebabkan karena kurang optimalnya metode 
maupun media pembelajaran yang digunakan 
pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 
menumbuh kembangkan potensi, aktivitas, 
kreativitas siswa, peneliti akan lebih 
memusatkan sistem pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang menarik, dan tepat 
dengan harapan siswa akan lebih aktif, kreatif 
serta pembelajaran akan lebih menyenangkan, 
sehingga penguasaan konsep dan hasil belajar 
pun akan meningkat, serta memiliki minat yang 
tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran 
dan memahami materi yang disampaikan 
sehingga kompetensi dapat tercapai. 
Menurut Surya (dalam Kunandar 2010: 
47), “Guru yang profesional akan tercermin 
dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas 
yang ditandai dengan keahlian baik dalam 
materi maupun metode”. Salah satunya dengan 
latihan-latihan serta penerapan metode Know-
Want to Know-Learned untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
dikelas VA Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak 
Barat. 
Metode pembelajaran Know-Want to 
Know-Learned merupakan sebuah metode 
pembelajaran di mana guru menggunakan alat 
bantu atau media gambar untuk menerangkan 
sebuah materi atau memfasilitasi siswa untuk 
aktif belajar. Menggunakan alat bantu atau 
media gambar, diharapkan siswa mampu 
mengikuti pembelajaran dengan fokus yang 
baik dan dalam kondisi yang menyenangkan, 
sehingga apa pun pesan yang disampaikan, bisa 
diterima dengan baik serta dapat diingat 
kembali oleh siswa. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2012:2), “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:203), “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”. Hadari Nawawi (2012;66-88) 
mengemukakan bahwa “Ada empat metode 
dalam penelitian, yaitu metode filosofis, metode 
historis, metode deskriptif dan metode 
eksperimen. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 67) “Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian  
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain)pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya pada 
saat sekarang”. Dari beberapa pendapat tersebut 
disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
penelitian yang menjelaskan sesuatu 
berdasarkan hasil yang sesuai dengan fakta 
yang ada. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Menurut Burhan 
(2013: 5) “penelitian tindakan adalah suatu 
bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang 
dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan penalaran praktif sosial mereka”, 
dan Penelitian ini bersifat kolaborasi antara 
peneliti dengan guru kolabolator.  
Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti dan teman 
sejawatmempersiapkan hal=hal sebagai berikut: 
 (a)Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) mata pelajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada kelas VA Semester 1 
dengan materi keragaman suku bangsa, serta 
kegiatan ekonomi di Indonesia.(b) 
Mempersiapkan materi pembelajaran. 
(c)Menyiapkan picture-picture (gambar). 
(d)Menyiapkan sumber belajar. (e)Menyusun 
format penilaian pembelajaran berlangsung. 
Yaitu  Lembar kemampuan guru merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran dengan 







Setelah tahap perencanaan dipersiapkan, 
selanjutnya melaksanakan tindakan yang 
dilakukan. pelaksanaan tindakan dilakukan 
sebagai berikut: (a) Melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (b) Observer 
mengamati kegiatan guru.(c) Mengamati 




Observasi dilaksankan pada saat 
pembelajaran oleh peneliti dan di bantu oleh 
obsever (teman sejawat), dengan menggunakan 
lembar observasi. Teknik yang digunakan 
adalah teknik observasi dengan menggunakan, 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
dan catatan langsung. 
 
Refleksi 
Pada tahap refleksi ini saatnya 
mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi 
dari awal pada proses pembelajaran, yaitu 
mengkaji kekurangan dan kelebihan yang 
didapat selama proses pelaksanaan observasi 
berlangsung. Melalui hal tersebut kekurangan 
yang terjadi pada siklus I akan  diperbaiki pada 
siklus ke II. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
adalah  (1)Teknik Observasi Langsung. Peneliti 
diamati oleh guru kolaborator pada saat 
melakukan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Pengamatan terhadap guru yaitu 
bagaimana reaksi dan respon siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. (2) Teknik 
Pengukuran. Teknik ini merupakan cara 
pengumpulan data yang diambil dari hasil tes 
yang dilakukan siswa setelah melakukan proses 
pembelajaran. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1) 
Lembar observasi terhadap guru yang 
merencanakan dan  melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Metode Know-Want To 
Know- Learned. (2) Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes tertulis untuk 
mengetahui hasil belajar setelah siswa 
mengikuti proses belajar mengajar yang disebut 
juga sebagai tes Formatif. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
perhitungan rata-rata. Untuk data pada sub 
masalah pertama, kedua dan ketiga dilakukan 
perhitungan rata-rata sebagai berikut: 
 





?̅?  =  rata-rata  
∑𝑋 =  jumlah seluruh skor 
𝑁 =  banyaknya subyek  











 Penelitian ini dilakukan di kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
dilaksanakan dengan guru kolaborasi. Latar 
belakang dari penelitian ini ditinjau dari 
permasalahan-permasalahan yang terdapat di 
kelas. Permasalahan umum pada penelitian ini 
adalah belum meningkatnya keterampilan 
membaca pemahaman. Siswa yang mengikuti 
pembelajaran membaca untuk mendapatkan 
makna yang terkandung dalam bacaan dengan 
tepat berjumlah 33 siswa. Penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus, setiap 
1 siklus terdiri dari 1 kali pertemunan. 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
dilaksanakan dengan guru kolaborasi. Latar 
belakang dari penelitian ini ditinjau dari 
permasalahan-permasalahan yang terdapat di 
kelas. Permasalahan umum pada penelitian ini 
adalah belum meningkatnya keterampilan 
membaca pemahaman. Siswa yang mengikuti 
pembelajaran membaca untuk mendapatkan 
makna yang terkandung dalam bacaan dengan 
tepat berjumlah 33 siswa. Penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus, setiap 
1 siklus terdiri dari 1 kali pertemunan 
 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
tindakan kelas terdiri dari aspek pemahaman isi 
teks, Ketepatan organisasi cerita, pemahaman 
detail isi teks, ketepatan kata, ketepatan 
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kalimat, dan tata tulis siswa dalam Kemampuan 
membaca pemahaman  dengan  metode Know-
Want to Know-Learned. Dari observasi awal, 
siklus I, siklus II, dan siklus III, di analisis 
menggunakan rumus mean(rata-rata). Pada 
siklus 1 kemampuan  guru dalam merencanakan 
pembelajaran membaca pemahaman pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia menggunakan 
Know-Wa to Know-Learned mencapai rata-rata 
sebesar 2,74 dengan kategori sedang.   
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan membaca pemahaman dengan 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned pada pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak 
Barat mencapai rata-rata 2,33 dengan kategori 
baik. Hasil Kemampuan siswa membaca 
pemahaman dengan menggunakan metode 
Know-Want to Know-Learned dapat dilihat 
pada tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1 
Kemampuan Siswa Membaca Pemahaman Menggunakan Metode Know-Want to Know-
Learned (Siklus I) 
 
Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan 
bahwa hasil yang diperoleh dari pembelajaran 
membaca pemahaman menggunakan metode 
Know-Want to Know-Learned pada pelajaran 
bahasa Indonesia mencapai rata-rata 46,67 
dengan kategori kurang. 
 Dari hasil evaluasi dalam pelaksanaan 
tindakan siklus I, terjadi peningkatan nilai 
yang terlihat dengan kenaikan presentase yang 
diperoleh. Dari pencapaian tersebut dapat 
terlihat bahwa membaca pemahaman dengan 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned cukup berhasil walaupun belum 
mencapai target yang diharapkan. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai 
bahan pertimbangan untuk pelaksanaan siklus 
II adalah sebagai berikut. (a) Siswa kurang 
memahami langkah-langkah dengan baik. (b) 
Kurangnya pemahaman siswa dalam cerita. 
(c) Gambar yang di bagikan terbatas. 
Pada tahap perencanaan siklus II ada 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 
yang terjadi pada saat pelaksanaan siklus I 
sebagai berikut. (a) Membimbing siswa dengan 
lebih optimal yaitu memberikan petunjuk yang 
jelas langkah-langkah dengan metode Know-
Want to Know-Learned yang baik (b) 
Memberikan contoh kata-kata yang sesuai 
dengan gambar serta memberikan contoh. (c) 
Media cerita gambar harus lebih banyak dari 
siklus I dan disertai warna-warna yang indah 
serta berhubungan dengan kehidupan nyata pada 
anak, agar siswa semakin semangat untuk belajar. 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II 
adalah sebagai berikut. (a) Guru menjelaskan 
kembali materi yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. (b) Guru memberikan 
pekerjaan kelempok pada pembelejaran 
sebelumnya pada masing-masing siswa. (c) 
Setiap siswa mengembangkan informasi yang 
didapat. (e) Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang belum 
dimengerti. 
Pada pelaksanaan siklus II terdapat 
perbandingan hasil monitoring dan evaluasi pada 
No Nama Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai  
1 ASU 33,33 11 FRS 40 21 NPD 36,67 31 SW 50 
2 ANW 50 12 FJ 53,33 22 NHB 63,33 32 SRA 43,33 
3 AP 46,67 13 FR 60 23 NL 40 33 ZPF 40 
4 ASW 30 14 ID 46,67 24 NZA 70    
5 ADN 46,67 15 IR 50 25 NAI 40    
6 AZ 70 16 KT 43,33 26 RWP 50    
7 BA 36,67 17 MKP 63,33 27 RV 70    
8 DP 40 18 MA 46,67 28 RA 46,67    
9 DRK 37,67 19 MA 30 29 RGP 33,33    
10 ET 46,67 20 MBP 53,33 30 SP 26,67    
                                                              Rata-rata      46,67 
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siklus I, perbandingan nya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. Data pada siklus II 
diperoleh dari lembar observasi guru. Berikut 
ini adalah hasil observasi terhadap kinerja guru 
pada tahap kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran membaca 
pemahaman dengan menggunakan metode 
Know-Want to Know-Learned di kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat. 
Pada siklus II kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran membaca 
pemahaman pada pembelajaran bahasa 
Indonesia menggunakan metode Know-Want to   
Know-Learned mencapai rata-rata sebesar 
3,01 dengan kategori baik. Pada tahap 
kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
membaca pemahaman dengan menggunakan 
metode Know-Want to Know-Learned pada 
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat 
mencapai rata-rata sebesar 3,33 dengan kategori 
baik Hasil Kemampuan siswa membaca 
pemahaman dengan menggunakan metode 
Know-Want to Know-Learned pada pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Barat setelah diberikan 
tindakan penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut.
Kemampuan Siswa Membaca Pemahaman Menggunakan Metode Know-Want to Know-
Learned (Siklus II) 
 
Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan 
bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa 
membaca pemahaman menggunakan metode 
Know-Want to Know-Learned pada pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Barat mencapai rata-rata 
sebesar 65,54 dengan kategori kurang. 
Setelah pelaksanaan siklus II diperoleh 
peningkatan hasil belajar siswa saat membaca 
pemahaman menggunakan metode Know-
Want to Know-Learned pada pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 
21 Pontianak Barat, meskipun nilai yang 
diperoleh belum mencapai nilai rata-rata yang 
diharapkan. Oleh karena itu terdapat beberapa 
kekurangan pada pelaksanaan siklus II yang 
harus menjadi pertimbangan untuk 
melanjutkan pada siklus III antara lain: (a) 
Pembagian gambar perkelompok 
menyebabkan keributan didalam kelas (b) 
Memberikan contoh membaca pemahaman 
menggunakan gambar. (c) Kurangnya 
penguasaan kosa kata membuat anak kesulitan 
untuk menuliskan isi gambar dalam bentuk puisi. 
Pada tahap perencanaan siklus III ada 
beberapa hal yang perlu di optimalkan sesuai 
dengan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 
saat pelaksanaan siklus II, hal-hal yang perlu 
menjadi pertimbangan adalah sebagai berikut: (a) 
Semua siswa mendapatkan gambar masing-
masing agar tidak terjadi rebutan gambar pada 
saat membaca pemahaman (b) Memberikan 
contoh secara langsung guru membaca 
pemahaman di depan kelas berdasarkan gambar 
yang ada (c) Memberikan contoh  kosa kata yang 
mudah agar anak lebih mudah pula pada saat 
membaca pemahaman menggunakan gambar. 
Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan pada 
siklus III adalah sebagai berikut. (a) Siswa 
mendengarkan penjelasan guru. (b) Beberapa 
siswa diminta untuk membantu guru 
membagikan gambar pada masing- masing siswa 
No Nama Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai  
1 ASU 76,67 11 FRS   70 21 NPD 73,33 31 SW 76,67 
2 ANW 70 12 FJ 76.67 22 NHB 80 32 SRA 70 
3 AP 56,67 13 FR .76,67 23 NL 56,67 33 ZPF 80 
4 ASW 50 14 ID 56,67 24 NZA 86,67    
5 ADN 60 15 IR 70 25 NAI 70    
6 AZ 80 16 KT 56,67 26 RWP 70    
7 BA 70 17 MKP 80 27 RV 80    
8 DP 76,67 18 MA 70 28 RA 56,67    
9 DRK 66,67 19 MA 46,67 29 RGP 43,33    
10 ET   70 20 MBP 76,67 30 SP 40    
                                                              Rata-rata    65,54   
6 
 
(c) Setiap siswa membuat  pertanyaan dan 
menjawab sesuai dengan pertanyaan yang 
telah dibuat siswa, dengan pemilihan kata 
yang tempat berdasarkan gambar yang telah 
dibagikan. (f) Siswa membuat kesimpulan 
berdasarkan pertanyaan dan jawaban yang 
telah dibuat. (g) Siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya mengenai materi yang belum 
dimengerti. 
Hasil pengamatan dan observasi pada 
pelaksanaan siklus III serta perbandingannya 
dengan hasil pada siklus II. Data pada siklus 
III diperoleh dari lembar observasi guru. 
Adapun hasil kinerja guru pada tahap 
kemampuan dalam merencanakan 
pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned  pada pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak 
Barat mencapai rata-rata sebesar 3,59 dengan 
kategori baik sekali.  
Pada tahap kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned pada pelajaran Bahasa Indonesia di 
Kelas VA Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak 
Barat pelajaran bahasa Indonesia mencapai rata-
rata 3,53 dengan kategori baik sekali. 
Kemampuan siswa dalam membaca 
pemahaman menggunakan metode Know-Want 
to Know-Learned  pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas VA sekolah Dasar Negeri 21 




Kemampuan Siswa Menulis Puisi Menggunakan Metode Know-Want to Know-Learned 
(Siklus III) 
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa hasil 
belajar siswa membaca pemahaman 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned pada pelajaran Bahasa Indonesia di 
Kelas VA Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak 
Barat mencapai rata-rata sebesar 74,84 dengan 
kategori baik sekali. 
Dari hasil siklus III , memperoleh hasil 
yang sangat memuaskan, dengan terlihatnya 
peningkatan kemampuan siswa dalam 
membaca pemahaman dengan menggunakan 
metode Know-Want to Know-Learned pada 
pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VA 





Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
terdiri dari data skor kemampuan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan metode Know-
Want to Know-Learned serta hasil belajar siswa. 
Data skor kemampuan guru dalam merancang 
rencana pelaksanaan pembelajaran dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III, data skor guru dalam 
melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan metode Know-
Want to Know-Learned di kelas VA dari siklus I, 
siklus II dan siklus III, dan hasil belajar siswa 
Bahasa Indonesia siklus I, siklus II dan siklus III. 
Pada tahap kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran membaca 
pemahaman menggunakan metode Know-Want 
No Nama Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai  
1 ASU 80 11 FRS 76,67 21 NPD 80 31 SW 80 
2 ANW 76,67 12 FJ 73,33 22 NHB 86,67 32 SRA 76,67 
3 AP 70 13 FR 63,33 23 NL 66,67 33 ZPF 83,33 
4 ASW 70 14 ID 70 24 NZA 86,67    
5 ADN 80 15 IR 76,67 25 NAI 76,67    
6 AZ 83,33 16 KT 83,33 26 RWP 70    
7 BA 76,67 17 MKP 76,67 27 RV 83,33    
8 DP 83,33 18 MA 80 28 RA 70    
9 DRK 70 19 MA 60 29 RGP 63,33    
10 ET 66,67 20 MBP 80 30 SP 50    
                                                              Rata-rata    74,84 
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to Know-Learned memperoleh peningkatan 
pada siklus I yaitu 2,74 dengan kategori 
sedang dalam hal ini dapat dilihat bahwa guru 
telah mampu merancang rencana 
pembelajaran dengan baik, serta dengan 
penggunaan metode pembelajaran yang 
menarik sesuai dengan kebutuhan siswa 
dalam peningkatan hasil membaca 
pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia  
Pada siklus II kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran juga 
mengalami peningkatan dengan memperoleh 
hasil 3,01 dengan kategori baik dan pada 
siklus III semakin terlihat hasil yang sangat 
memuaskan, dengan kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran yang menarik 
membuat hasil belajar membaca pemahaman 
pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas VA 
memperoleh hasil yakni 3,59 dengan kategori 
baik sekali. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
siklus I, II, dan III dapat dilihat peningkatan dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 0,27 dan pada siklus II ke siklus III 
terjadi peningkatan sebesar 0,58.Peningkatan 
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 
Know-Want to Know-Learned dapat dilihat pada 
grafik di bawah ini: 
 
         
Diagram 1  
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan metode Know-Want 
to Know-Learned
 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned mengalami peningkatan hasil belajar 
pada siklus I yakni memperoleh hasil 2,33 
dengan kategori sedang pada siklus ini guru 
telah mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan baik, dengan penguasaan materi yang 
di sampaikan dan penugasan tampak 
meningkat dengan melibatkan siswa langsung 
dalam penggunaan model pembelajaran.  
Pelaksanaan siklus II dapat terlihat hasil 
yang meningkat pula dari siklus I dengan hasil 
3,33 dengan kategori baik dan sampai pada 
siklus III semakin terlihat hasil yang sangat 
memuaskan dengan dari hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode Know-Want to 
Know-Learned  memperoleh hasil yakni 3,53 
dengan kategori baik sekali. 
Dari ketiga siklus yang dilaksanakan maka 
terlihat hasil peningkatan nilai siswa dari siklus I, 
II dan III membaca pemahaman menggunakan 
metode Know-Want to Know-Learned pada 
pelajaran bahasa Indonesia, dari siklus I dan 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 1,00 dan dari 
siklus II ke siklus III sebesar 0,2. 
Hasil belajar yang diperoleh pada 
pembelajaran membaca pemahaman 
mengguanakan metode Know-Want to Know-
Learned mengalami peningkatan pada siklus I 
yakni 45,67 dengan kategori baik.  
 Pada pelaksanaan siklus II hasil belajar 
yang diperoleh siswa pada saat pembelajaran 















Know-Want to Know-Learned juga 
mengalami peningkatan  dengan nilai 65,54 
dan kategori baik. 
 Pelaksanaan siklus III pada pelajaran 
membaca pemahaman menggunakan metode  
Know-Want to Know-Learned 
memberikan dampak yang sangat besar 
terhadap hasil belajar siswa dengan 
memperoleh hasil 74,84 dengan kategori baik 
sekali.  Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang dilaksanakan dalam III 
siklus pada pelajaran membaca pemahaman 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas 
VA dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 18,87 dan dari siklus II ke 
siklus III sebesar  9,30. Oleh sebab itu peneliti 
memutuskan penelitian ini berakhir di siklus III. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned dilihar pada grafik di bawah ini 
 
 
Diagram 2  
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan metode Know-
Want to Know-Learned
 
Selama penelitian, hasil belajar siswa 
selalu meningkat di setiap siklusnya. Pada 
siklus I siswa membaca cerita menggunakan 
metode Know-Want to Know-Learned. Belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang peneliti 
tentukan karena siswa belum terlalu 
memahami penggunaan media yang di 
berikan guru dengan metode Know-Want to 
Know-Learned. Selanjutnya, pada siklus II, 
siswa kembali membaca cerita dengan metode 
Know-Want to Know-Learned mengalami 
peningkatan yang baik. Hasil belajar siswa 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan namun 
masih diperlukan perbaikan karena masih 
terdapat siswa yang kesulitan untuk 
memperoleh kosa kata yang tepat berdasarkan 
gambar, Pada siklus terakhir yaitu siklus III, 
siswa membaca cerita dengan menggunakan 
metode Know-Want to Know-Learned. Hasil 
yang dicapai sangat memuaskan, karena pada 
pertemuan sebelumnya guru memberikan 
contoh-contoh kosa kata dan latihan-latihan 
yang diberikan kepada siswa. siswa dinyatakan 
tuntas dalam belajar. 
Penggunaan metode Know-Want to Know-
Learned sangat berpengaruh pada hasil belajar 
siswa dalam membaca cerita karena dapat 
mempermudah siswa untuk memperoleh kosa 
kata untuk menuangkan ide-ide dalam bentuk 
tulisan, dapat melatih  siswa berpikir logis dan 
sistematis , membantu siswa belajar berpikir 
berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan 
dengan memberikan kebebasan siswa dalam 
praktik berpikir, meningkatkan motivasi  siswa 
untuk belajar dengan gambar-gambar yang 
menarik yang diberikan oleh guru, dengan 
menggunakan metode ini juga dapat 
mempermudah guru untuk mengetahui  sejauh 
mana kemampuan berfikir dan wawasan yang 
diperoleh masing-masing siswa. 
Hasil belajar siswa dalam membaca 
pemahaman menggunakan metode Know-Want 
to Know-Learned pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 21 















siklus I yaitu dengan rata-rata 2,33 dengan 
kategori sedang pada siklus II 3,33 dengan 
kategori baik dan pada siklus III sebesar 3,53 
dengan kategori baik sekali. Hasil 
kemampuan membaca siswa dengan 
menggunakan metode Know-Want to Know-
Learned dapat dilihat pada grafik di bawah ini:  
 
Diagram 3 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran bahasa Indonesia Menggunakan Metode Know-Want To 
Know-Learned
Selama penelitian, hasil belajar siswa 
selalu meningkat di setiap siklusnya. Pada 
siklus I siswa membaca cerita menggunakan 
metode Know-Want to Know-Learned. Belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang peneliti 
tentukan karena siswa belum terlalu 
memahami penggunaan media yang di 
berikan guru dengan metode Know-Want to 
Know-Learned. Selanjutnya, pada siklus II, 
siswa kembali membaca cerita dengan metode 
Know-Want to Know-Learned mengalami 
peningkatan yang baik. Hasil belajar siswa 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan namun 
masih diperlukan perbaikan karena masih 
terdapat siswa yang kesulitan untuk 
memperoleh kosa kata yang tepat berdasarkan 
gambar, Pada siklus terakhir yaitu siklus III, 
siswa membaca cerita dengan menggunakan 
metode Know-Want to Know-Learned. Hasil 
yang dicapai sangat memuaskan, karena pada 
pertemuan sebelumnya guru memberikan 
contoh-contoh kosa kata dan latihan-latihan 
yang diberikan kepada siswa. siswa 
dinyatakan tuntas dalam belajar. 
Penggunaan metode Know-Want to 
Know-Learned sangat berpengaruh pada hasil 
belajar siswa dalam membaca cerita karena 
dapat mempermudah siswa untuk memperoleh 
kosa kata untuk menuangkan ide-ide dalam 
bentuk tulisan, dapat melatih  siswa berpikir 
logis dan sistematis , membantu siswa belajar 
berpikir berdasarkan sudut pandang suatu 
subjek bahasan dengan memberikan 
kebebasan siswa dalam praktik berpikir, 
meningkatkan motivasi  siswa untuk belajar 
dengan gambar-gambar yang menarik yang 
diberikan oleh guru, dengan menggunakan 
metode ini juga dapat mempermudah guru untuk 
mengetahui  sejauh mana kemampuan berfikir 
dan wawasan yang diperoleh masing-masing 
siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1)Kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman menggunakan metode Know-Want 
to Know-Learned kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Barat mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus I yang memiliki 
nilai rata-rata 2,74 dalam kategori baik, siklus II 
memiliki nilai rata-rata 3,01 dalam kategori baik, 
dan pada siklus III memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,59 dengan kategori baik sekali. 
Peningkatan yang diperoleh dari siklus I ke siklus 
III yaitu sebesar 0,85. 2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
membaca pemahaman menggunakan metode 
Know-Want to Know-Learned kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pontianak Barat mengalami 
peningkatan dari siklus 1 yang memiliki nilai 
rata-rata 2,33, siklus II memiliki nilai rata-rata 

















dikategorikan baik sekali. Peningkatan yang 
diperoleh dari siklus I ke siklus III sebesar 
1,20. 3) Peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman menggunakan metode Know-
Want to Know-Learned siswa kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat 
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata 
siswa pada siklus I sebesar 46,67, siklus II 
sebesar 65,54 dan pada siklus III menjadi 
74,84 dengan peningkatan sebesar 28,17. 
Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
18,87 dari siklus II ke siklus III sebesar 9,30 
Secara umum apabila dilihat dari siklus I ke 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan, maka 
terdapat beberapa saran sebagai berikut. 1) 
Penggunaan metode Know - Want To Know -  
Learned dalam pembelajaran membaca 
pemahaman dapat memicu semangat belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa 
Indonesia, sehingga dapat menjadi alternatif 
dalam variasi pembelajaran. 2) Penggunaan 
metode Know - Want To Know -  Learned 
sangat bagus untuk menimbulkan minat dan 
semangat siswa akan lebih mudah untuk 
bersikap aktif dalam membaca, serta 
dibimbing untuk dapat membaca pemahaman 
dengan baik. Dengan menggunakan metode 
Know - Want To Know -  Learned, siswa 
diharapkan mampu membaca pemhaman dengan 
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